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A. Pembelajaran Kooperatif
Model pembelgjaran kooperatif merupakan salah satu model pembelgjaran
yang mendukung pembelgjaran kontekstual. Pembelgjaran kooperatif adalah
sdah satu bentuk pembelgaran yang berdasarkan paham konstruktivis.
Pembelgaran kooperatif merupakan strategi belgar dengan sgjumlah siswa
sebagal anggota kelompok yang tingkat kemampuannya berbeda (Igoni,
2009: 55). Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota
kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami
materi pelgaran. Dalam pembelgaran kooperatif, belgjar dikatakan belum
selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan

pelgaran.

Menurut Anita (2010: 29), model pembelgaran cooperative learning tidak
sama dengan sekedar belgjar kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelgaran
cooperative learning yang membedakannya dengan pembagian kelompok

yang dilakukan asal-asalan.

Penerapan pembelgjaran kooperatif akan memberikan hasil yang efektif kalau
memperhatikan dua prinsip inti berikut. Yang pertama adalah adanya saling
ketergantungan yang positif. Semua anggota dalam kelompok saling
bergantung kepada anggota lain dalam mencapai tujuan kelompok, misalnya

menyelesaikan tugas dari guru. Prinsip yang kedua adalah tanggungjawab



pribadi (individual accountability). Di sini setiap anggota kelompok harus

memiliki kontribus aktif dalam bekerja sama.

Dari uraian di atas, maka dapat penulis ssimpulkan bahwa pembelgaran
kooperatif adalah strategi belgjar dimana setigp siswa dapat bekerja sama
dengan teman-temannya dalam satu kelompok dalam rangka memecahkan
suatu permasalahan dalam pembelgaran dan diharapkan semua siswa dalam

kelompok tersebut paham dan menguasai bahan yang dipelgarinya.

Hakikat Pembelajaran Kooper atif

Pembelgjaran kooperatif adalah strategi pengajaran yang sukses di mana tim
kecil, masing-masing dengan siswa dari tingkat kemampuan yang berbeda,
menggunakan berbagai aktivitas belgar untuk meningkatkan pemahaman
mereka tentang suatu subjek. Setiap anggota tim bertanggung jawab tidak
hanya untuk belgjar apa yang digjarkan tetapi juga untuk membantu rekan
belgjar, sehingga menciptakan suasana prestasi bersama-sama. Siswa bekerja
melalui penugasan sampai semua anggota kelompok berhasil memahami dan

menyel esaikannya.

Pembelgjaan kooperatif dikembangkan berdasarkan teori perkembangan
kognitif Vygotsky (dalam Igoni, 2009: 55), dalam teorinya, Vygotsky
percaya bahwa anak aktif dalam menyusun pengetahuan mereka. Menurut
Santrock (2008: 61), ada tiga klaim dalam inti pandangan Vigotsky, yaitu (1)
keahlian kognitif anak dapat dipahami apabila dianalisis dan diinterpretasikan
secara developmental; (2) kemampuan kognitif dimediasi dengan kata, bahasa
dan bentuk diskursus, yang berfungsi sebagai aat psikologis untuk membantu

dan mentransformasikan aktivitas mental; dan (3) kemampuan kognitif



berasal dari relas sosial dan dipengaruhi oleh latar belakang sosiokultural.
Implementasi teori Vygotsky untuk pendidikan anak mendorong pel aksanaan
penggjaran yang menggunakan strategi pembelgaran kolaboratif atau

pembel gjaran kooperatif.

Dari tinjauan fisiologi otak, neuron-neuron yang berperan dalam pemrosesan
informasi  membentuk modul-modul yang saling berhubungan dan
membentuk jalur mgjemuk yang pada gilirannya membentuk daerah atau
komunitas korteks. Setigp modul memiliki rancangan genetik khusus yang
menjadikannya ahli dalam satu arenainteraksi dengan dunia. Beberapa sirkuit
memproses sejumlah emosi, beberapa memproses interaksi sosial, beberapa
memproses indrawi, dan lainyya menangani pikiran atau hal-ha terkait
dengan gerakan, warna dan sebagainya. Oleh karena semua sistem kompleks
ini memproses informasi secara khusus, maka disebut sebagai sistem

pembel g aran.

Dari tinjauan psikologi belgjar, Djamarah (2008: 22) mengemukakan bahwa
belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaks
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Dalam pengertian tersebut, belgjar melibatkan dua unsur penyusun tubuh
manusia, yaitu jiwa dan raga. Untuk mendapatkan perubahan, gerak raga
harus sgalan dengan proses jiwa. Dengan demikian, perubahan yang
diperoleh bukanlah perubahan fisik, tetapi perubahan jiwa dengan gerakan

fisik sebagai sebab masuknya kesan-kesan baru.



Sistem pembelgaran dipandu oleh kode genetik dan dipengaruhi oleh input
lingkungan dalam membentuk pola respons. Aspek genetik merupakan aspek
bawaan dan bersifat permanen sedangkan input lingkungan yang paling kuat
adalah pola pengasuhan dalam hal ini orang tua dan guru. Struktur dalam
pembelgjaran kooperatif, memberikan peluang yang sangat tinggi dalam
mengembangkan lima sistem pembelgjaran primer anak, yaitu emosional,

sosial, kognitif, fisik dan reflektif.

Menurut Given (2007: 29), untuk meningkatkan efektivitas belgar, guru
perlu menciptakan iklim kelas yang kondusif bagi keamanan emosional dan
hubungan pribadi untuk siswa. Guru yang memupuk sistem emosional
berfungs sebagal mentor bagi siswa dengan menunjukkan antusiasme yang
tulus terhadap anak didik, dengan menemukan hasrat untuk belgjar, dengan
membimbing mereka mewujudkan target pribadi yang masuk akal, dan
mendukung mereka dalam upaya menjadi apapun yang bisa mereka capai.
Jka pembelgaran memenuhi kriteria ini, maka kecemasan akademis

diperkecil dan sistem emosiona siswa siap untuk belgjar.

Kecenderungan alamiah sistem pembelgaran sosia adalah hasrat untuk
menjadi bagian dari kelompok, dihormati dan menikmati perhatian dari yang
lain. jika sistem emosioanl bersifat pribadi, berpusat pada diri dan internal,
maka sistem sosia berfokus pada interaksi dengan orang lain atau
pengalaman interpersonal. Kebutuhan sosial siswa menuntut sekolah dikelola
menjadi komunitas pelgar, tempat guru dan siswa bisa bekerja sama dalam
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang nyata. Dengan

berfokus pada kelebihan siswa dalam konteks kelas, kita menerima perbedaan



sebagai berkah individual untuk dihormati, dan bukan sebagai perbedaan
yang harus diperbaiki. Cara ini dapat memaksimakan perkembangan sosid
melalui kerja sama tulus anta-individu, perbedaan di antara mereka justru

menciptakan petualangan kreatif dalam pemecahan masalah.

Menurut Slavin (2010: 11), pembelgjaran kooperatif merupakan strategi yang
efektif untuk meningkatkan prestasi terutama jika disediakan penghargaan
tim atau kelompok dan tanggung jawab individua.Penghargaan atau
pengakuan diberikan kepada kelompok sehingga anggota kelompok dapat
memahami bahwa membantu orang lain adalah demi kepentingan mereka
juga. Sedangkan tanggung jawab individual merupakan bentuk akuntabilitas
individu di mana setiap orang memiliki kontribusi yang penting bagi tim atau

kelompok.

Metode pembelgaran kooperatif telah banyak digunakan oleh para guru di
sekolah selama bertahun-tahun dalam bentuk kelompok laboratorium,
kelompok tugas, kelompok diskus dan sebagainya. Namun, penelitian
terakhir di Amerika dan beberapa negara lain telah menciptakan metode-
metode pembelgjaran kooperatif yang sistematis dan praktis yang ditujukan

unutk digunakan sebagai elemen utama dalam pola pengaturan di kelas.

Dari pendapat para ahli di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa hakikat
pembelgjaran kooperatif merupakan salah satu strategi pembelgaran yang
dapat diterapkan secara efektif dengan membentuk tim atau kelompok belgjar
dan adanya tanggung jawab siswa bukan hanya untuk belgjar tetapi untuk

membantu rekan belgjarya dalam rangka mencapai prestasi bersama-sama.



C. Elemen Pembelajaran Kooperatif

Hanya dalam kondisi tertentu bahwa usaha-usaha koperatif dapat diharapkan

untuk menjadi lebih efektif dan produktif daripada upaya kompetitif dan

individualistis. Oleh karena itu, pembelgaran kooperatif didesain sebagai
pola pembelgaran yang dibangun oleh lima elemen penting sebagal
prasyarat, sebagai berikut:

1. Saling ketergantungan secara positif  (Positive  Interdependence).
Bahwasanya setiap anggota tim saling membutuhkan untuk sukses. Sekecil
apapun perannya, sebuah tim membutuhkan saling ketergantungan dengan
individu lain. Ibarat pepatah, tenggelam atau berenang bersama-sama.

2. Interaks langsung (Face-to-Face Interaction). Memberikan kesempatan
kepada siswa secara individual untuk saling membantu dalam
memecahkan masalah, memberikan umpan balik yang diperlukan antar
anggota untuk semua individu, dan mewujudkan rasa hormat, perhatian,
dan dorongan di antara individu-individu sehinga mereka termotivasi
untuk terus bekerja pada tugas yang dihadapi.

3. Tanggung jawab individu dan kelompok (Individual & Group
Accountability). Bahwasanya tujuan belgar bersama adalah untuk
menguatkan kemampuan akademis siswa, sehingga kontribusi siswa harus
adil. Guru perlu mengatur struktur kelompok agar tidak ada siswa yang
tidak berkontribusi, sehingga tanggung jawab seorang siswa tidak boleh
dilebihkan dari yang lain. Dalam kelompok, tidak ada menumpang
dan tidak ada bermalas-malasan.

4. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil (Interpersonal & small-

Group <kills). Asums bahwa siswa akan secara aktif mendengarkan,



menjadi hormat dan perhatian, berkomunikasi secara efektif, dan dapat
dipercaya tidak selalu benar. Sering kali, kita harus menyisihkan waktu
untuk memperhatikan hal ini dan menunjukkan bahwa keterampilan kerja
sama tim sangat penting untuk mencapai tujuan pembelgaran. Salah satu
cara untuk meningkatkan kerja sama tim dan keterampilan sosial siswa
adalah untuk menyisihkan waktu secara berkala untuk membahas ha ini
dengan siswa. Keterampilan sosial harus mengajarkan kepemimpinan,
pengambilan  keputusan, membangun kepercayaan, komunikasi,
keterampilan manajemen konflik.

5. Proses kerja kelompok (group processing). Proses kerja kelompok
memberikan umpan balik kepada anggota kelompok tentang partisipasi
mereka, memberikan kesempatan untuk meningkatkan keterampilan
pembelgjaran kolaboratif anggota, membantu untuk mempertahankan
hubungan kerja yang baik antara anggota, dan menyediakan sarana untuk
merayakan keberhasilan kelompok. One strategy is to ask each teamto list
three things the group has done well and one that needs improvement
(Smith, 1996: 72). Salah satu strateginya adalah meminta setiap tim untuk
mendaftar tiga hal telah lakukan dengan baik oleh kelompok dan satu yang
perlu perbaikan. Guru juga dapat mendorong proses kerja bagi kelas,
dengan mengamati kelompok-kelompok dan memberikan umpan balik

yang baik untuk kelompok-kelompok individu atau ke seluruh kelas.

D. Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
Model Pembelgaran TPS menggunakan metode diskusi berpasangan yang
dilanjutkan dengan diskusi pleno. Dengan model pembelgjaran ini siswa

dilatih bagaimana mengutarakan pendapat dan siswa juga belgjar menghargai



pendapat orang lain dengan tetap mengacu pada materi/tujuan pembelgaran.
Seperti namanva “Thinking”.  pembelaiaran ini diawali denean euru
mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pelgaran untuk dipikirkan
oleh peserta didik. Guru memberi kesempatan kepada mereka memikirkan

jawabannya.

Selaniutnva. “Pairing”. Pada tahan ini euru meminta neserta didik bernasane-
pasangan. Beri kesempatan kepada pasangan-pasangan itu untuk berdiskusi.
Diharapkan diskusi ini dapat memperdalam makna dari jawaban yang telah

dipikirkannya Intersubjektif dengan pasangannya.

Hasil diskusi intersubjektif di tiap-tiap pasangan hasilnya dibicarakan dengan
pasangan seluruh kelas. Tahap ini dikenal dengan “*sharing”. Dalam keeiatan
ini mengharapkan terjadi tanya jawab yang mendorong pada pengontruksian
pengetahuan secara intergratif. Perserta didik dapat menemukan struktur dari

pengngetahuan yang di pelgarinya.

Bila dibandingkan dengan pembelgjaran yang masih bersifat konvensional,
Pembelgaran keoperatif memiliki beberapa keunggulan. Keunggulannya di
lihat dari aspek siswa, Adalah memberi peluang kepada siswa agar
mengngemukakan dan membahas suatu pandangan, pengalaman yang
diperoleh siswa belgjar secara bekerja sama dalam merumuskan kearah satu

pandangan kelompok.

Dengan melaksanakan pada pembelgjaran keoperatif, siswa memungkinkan
dapat meraih keberhasilan dalam belgar, di samping itu juga, bisa

keterampilan berpikir (thinking skil) maupun keterampilan sosia (social



skill), seperti keterampilan untuk mengemukakan pendapat, menerima sasaran

dan masukan dari orang lain, bekerja sama, rasa setia kawan, dan mengurangi

timbulnya prilaku yang menyimpang dalam kehidupan kelas.

L angkah-langkah model pembelgjaran TPS adalah sebagai berikut:

1

2.

Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.

Siswa diminta untuk berfikir tentang materi/permasalahan yang
disampaikan guru.

Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang)
dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing.

Guru memimpin pleno kecil diskus, tigp kelompok mengemukakan hasil
diskusinya.

Berawal dari kegiatan tersebut, Guru mengarahkan pembicaraan pada
pokok ermasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para
siswa

K esimpulan/Penutup.

Dari uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa model pembelgjaran TPS

memungkinkan siswa untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan

keterampilan secara penuh dalam suasana belgar yang terbuka dan

demokratis. Siswa bukan lagi sebagai objek pembelgaran, namun bisa juga

berperan sebagai tutor bagi teman sebayanya.

Pengertian Belajar dan Hasil Belajar

1

Pengertian Belajar
Belgar pada dasarnya merupakan peristiwa yang bersifat individual yakni

terjadinya perubahan tingkah laku sebagai dampak dari pengalaman



individu. Pengalaman dapat berupa situasi belgjar yang sengaja diciptakan
oleh orang lain atau situas yang tercipta begitu adanya. Peristiwa belgar
yang terjadi karena dirancang oleh orang lain di luar diri individu sebagai
pebelgjar biasa disebut proses pembelgjaran. Proses ini biasa dirancang
oleh guru. Istilah belgar berarti suatu proses perubahan sikap dan tingkah
laku pada diri individu yang biasanya terjadi setelah adanya interaksi
dengan sumber belgjar, sumber belgjar ini dapat berupa buku, lingkungan,

guru atau sesama teman.

Dalam pengertian yang sangat luas, Anita (dalam Mawarni dan Suryani,
2005: 176), mengatakan bahwa belgar terjadi ketika pengalaman
menyebabkan suatu perubahan pengetahuan dan prilaku yang relative
permanen pada individu. Perubahan sebagai hasil dari proses belgjar dapat
ditunjukkan dalam berbaga bentuk seperti berubah pengetahuan,
pemahaman, sikap, dan tingkahlaku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan

serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belgjar.

Adapun igtilah menggar adalah menciptakan situass yang mampu
merangsang siswa untuk belgjar. Ha ini tidak harus berupa proses
transformas pengetahuan dari guru kepada siswa. Reber (daam Agus
Suprijono, 2009: 3) mengatakan bahwa belgjar adalah proses mendapatkan

pengetahuan.

Belgar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya
banyak dianut. Guru bertindak sebaga penggar yang berusaha
memberikan ilmu pengetahuan yang sebanyak-banyaknya dan peserta

didik giat mengumpulkan atau menerimanya. Kegiatan belgjar mengajar



sebagal salah satu bentuk pendidikan yang multi variabel sudah tentu

dalam proses penyelenggaraannya akan turut dipengaruhi serta melibatkan

faktor-faktor lain.

Faktor tersebut secara umum terbagi atas tiga macam berupa:

1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti
halnya minat, bakat dan kemampuan.

2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari lingkungan disekitar
siswa seperti keadaan keluarga, latar belakang ekonomi dan
kemampuan guru dalam mengajar.

3) Faktor pendekatan mengajar, berupa upaya belgjar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan dalam melakukan kegiatan

pembelgaran.

Dengan demikian, untuk menciptakan proses pembelgaran yang tepat
dibutuhkan suatu formula bentuk pembelgjaran yang utuh dan tentu sgja

menyeluruh, dalam arti proses pembel gjaran melibatkan aktivitas siswa.

Jadi pada hakekatnya, belgjar adalah wujud keaktifan siswa walaupun
dergjatnya tidak sama antara siswa satu dengan yang lainnya dalam suatu
proses belgjar mengajar di kelas. Tetapi terdapat banyak keaktifan yang
tak dapat dilihat dengan mata atau tak dapat diamati, misanya
menggunakan hasanah ilmu pengetahuannya untuk memecahkan masalah,
memilih teorama-teorama untuk membuktikan proposisi, melakukan

asimilasi dan atau akomodasi untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru.



Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat penulis simpulkan bahwa
yang dimaksud belgjar secara aktif adalah belgar dengan melibatkan

keaktifan mental walaupun dalam banyak hal diperlukan keaktifan fisik.

. Pengertian Hasil Belajar

Setelah berakhirnya proses pembelgjaran biasanya diperoleh hasil belgar
yang merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belgar dan tindak
mengagjar. Dari sisi guru tindak menggar diakhiri dengan proses evaluas
hasil belgar. Dari sisi siswa, hasil belggar merupakan puncak proses

belgjar.

Gagne (dalam Suprijono, 2009: 4) mengungkapkan bahwa hasil belagjar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,

apresias dan keterampilan.

Dari pendapat para ahli di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa hasil
belgjar adalah perubahan tingkah laku atau keterampilan yang berupa
pengetahuan, pemahaman, sikap dan aspek lain, melalui serangkaian
kegiatan membaca, mengamati, mendengar, meniru, menulis, dan lain

sebagainya, sebagal bentuk pengalaman individu dengan lingkungan.

. Faktor-faktor yang M empengaruhi Belajar

Hasil belgar dipengaruhi 2 faktor, yaitu faktor internal dan faktor

eksternal .

1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) Faktor ini meliputi
faktor fisiologis maupun psikologis. Faktor fisiologis antara lain:

cacat badan, kesehatan dan sebagainya. Faktor psikologis antaralain



berupa motivasi, minat, reaksi, konsentrasi, organisasi, repetisi,
komprehensif, dan sebagainya.

2) Faktor eksterna (faktor dari luar diri siswa). Faktor ini datangnya dari
luar diri siswa, faktor ini melipui faktor keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Ketersediaan sarana dan prasarana atau adanya

|aboratorium.

Hasil belgjar dapat digolongkan pada hasil yang bersifat penguasaan sesaat
dan penguasaan berkelanjutan. Penguasaan sesaat contohnya pengetahuan
tentang fakta, teori, istilah-istilah, pendapat dan sebagainya. Hasil belagjar
yang bersifat berkelanjutan harus dilakukan terus menerus dalam hampir
setiap kegiatan belgar. Penguasaan berkelanjutan misalnya keterampilan
tertentu dalam mengolah suatu produk, menyelesaikan perhitungan dan

sebagainya.

Agar hasil belgjar yang dicapal oleh siswa tinggi dan berkualitas, tujuan
penggjaran yang dicapai juga tinggi, sangat dipengaruhi oleh proses
interaksi antara guru dan siswa. Interaksi antara guru dan siswa akan baik

bilakomunikas antara guru dan siswa juga berjalan dengan baik.

Kemudian untuk mengukur hasil belgjar dalam penentuan keberhasilan
siswa dalam suatu proses pembelgaran yang sering digunakan adalah
berupa tes hasil belgjar. Tes hasil belgar disusun berdasarkan tujuan
penggunaan tes itu sendiri, misalnya dalam bentuk pretes dan postes.
Pretes adalah tes yang diberikan sebelum suatu pelgaran dimulai yang
bertujuan untuk mengetahui sgjauhmana siswa telah menguasai bahan

yang akan diberikan. Sedangkan postes adalah tes yang diberikan sesudah



suatu pelgaran selesai digjarkan, tujuannya adalah untuk mengetahui
sgjauhmana siswa tersebut telah menguasai bahan yang telah digjarkan.
Perbedaan hasil kedua jenis tes ini akan ditentukan oleh kualitas
pembelgjarannya. Jika proses pembelgjaran baik maka pengaruhnya ialah
terdapat perbedaan yang besar antara postes dengan pretes. Pertanyaan-
pertanyaan pada pretes harus dibuat sama dengan pertanyaan-pertanyaan

pada postes, supaya kedua hasil tesini dapat dibandingkan.

Dari uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar adalah faktor internal (dalam diri siswa) dan
eskternal (luar diri siswa). Hasil belgar yang dicapai siswa akan optimal
apabilaterjadi proses interaksi atau komunikasi yang baik antara guru dan

siswa.

. Motivasi Belgjar

MC Dona (dadam Mawarni dan Suryani, 2005: 177) mendefinisikan
motivas sebagal suatu perubahan tenaga di dalam diri /pribadi seseorang
yang di tandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha
mencapai tujuan.

Agar pembelgaran menjadi lebih berkualitas maka guru harus dapat
membangkitkan motivas siswa untuk belgjar, sebab jika tidak ada
dorongan dalam diri siswa untuk belgar, maka proses pembelgaran tidak
akan efektif. Siswa yang termotivasi belgjar akan berpartisipasi secara
aktif dalam pelgjaran yang berlangsung tanpa rasa terpaksa, tetapi secara
sukarela atas inisiatif sendiri. Sebagai akibat dari hal ini maka hasil belgjar

yang dicapai akan lebih lama diserap, karena dengan adanya motivas



belgjar tersebut maka dorongan dalam diri siswa akan terpenuhi; dan siswva
akan merasa puas dengan hasil belgar yang dirasakan sebagai pemenuhan
kebutuhan. Dalam kegiatan belgjar di kelas ada tiga hal pokok yang perlu
diperhatikan yaitu: (1) kemana siswa menuju pada akhir kegiatan, (2)
bagaimana caranya agar siswa tiba pada sasaran yang dituju, dan (3)
bagaimana agar dapat diketahui apakah sasaran yang dituju itu sudah

tercapai atau belum.

Agar melalui ketiga hal tersebut guru harus menciptakan kondisi yang
dapat merangsang timbulnya motivas belgar siswa yaitu mengikat
perhatian siswa, menggiatkan semangat belgar, menyediakan kondis
yang optima untuk belgar. Oleh karena itu, maka guru harus
membangkitkan motivas belgar siswa terlebih dahulu sebelum proses
pembelgaran dimulai. Selanjutnya ia mengemukakan bahwa motivas
juga dapat berfungsi untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah
yang dihadapinya, khususnya untuk menemukan jalan untuk mencapai
tujuan belgar. Dalam hal ini diharapkan siswa dapat menyelesaikan tugas
yang diberikan dalam kelompoknya mengena materi pelgaran yang

dipelgarinya.

Berdasarkan penyebab timbulnya, ada dua jenis motivasi; yaitu motivas
ekstrinsik dan motivasi instrinsik. Motivas ekstrinsik yaitu motivasi yang
timbul dari luar diri individu, baik yang disebabkan oleh orang lain
maupun oleh keadaan alam dan lingkungan. Seperti keluarga, masyarakat,
sekolah. Motivas instrinsik yaitu motivas yang timbul dari dalam diri

individu sendiri tanpatekanan dari luar.



Motivas instrinsik jauh lebih kuat dari pada motivasi ekstrinsik, karena
timbulnya motivas instrinsik ini sepenuhnya disadari oleh individu yang
terlibat, tanpa desakan atau dorongan apapun. Motivas instrinsik dapat
mengubah sikap seseorang dari malas menjadi giat belgar. Motivas
ekstrinsik  dapat membantu timbulnya motivasi instrinsik, yang

berpengaruh |ebih kuat terhadap keberhasilan belgjar.

Kemungkinan penyebab rendahnya motivas belgar siswa diantaranya,
siswa beranggapan bahwa mata pelgaran IPA itu sulit, kemungkinan
lainnya adalah model pembelgjaran yang digunakan masih berorientasi
pada guru sehingga siswa belum terlibat aktif secara maksimal dalam
proses pembelgaran, oleh karena itu maka perlu upaya untuk
membangkitkan motivas belgar dan meningkatkan kualitas pembelajaran
IPA agar hasil pembelgjaran menjadi bermakna perlu menggunakan
pendekatan yang sesuai, antara lain dengan menggunakan model

pembel gjaran kooperatif (cooperative learning).

Dari uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa motivas instrinsik
adalah motivasi yang timbul dari dalam individu yang berfungsinya tidak
perlu dirangsang dari luar. Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik
dalam dirinya maka secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang
tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. Motivas ekstrinsik adalah
motivasi yang timbul dari luar individu yang berfungs karena adanya
perangsang dari laur, misalnya adanya persaingan, untuk mencapai nilai

yang tinggi, dan lain sebagainya.



F. Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam
IImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip sgja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelgari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelgarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetens agar menjelgahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam tentang alam sekitar.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan
manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan.
Penerapan |PA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk
terhadap lingkungan.  Di tingkat SD/MI diharapkan ada penekanan
pembelgjaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat)
yang diarahkan pada pengaaman belgar untuk merancang dan membuat
suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetens bekerja ilmiah

secara bijaksana.

Pembelgjaran 1PA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific
inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap

ilmiah serta mengkomunikasi kannya sebagai aspek penting kecakapan hidup.



Oleh karena itu, pembelgjaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian
pengalaman belgar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan

keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetenss Dasar (KD) IPA di SD/MI
merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta
didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan
pendidikan. Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan peserta
didik untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan
sendiri yang difasilitasi oleh guru.

Mata pelgaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut.

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 1PA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk mengharga adam dan segda

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.



7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut.

1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan
dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.

2. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas.

3. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana.

4. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda

langit lainnya.

Dari uraian di atas, dapat penulis smpulkan bahwa proses pembelgjaran 1PA
meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan
kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam
situas edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran IPA dengan
menekankan pada pemberian pengalaman belgjar secara langsung melalui

penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

. Lingkungan Belajar dan Prosedur Pembelajaran

Lingkungan belgjar untuk pembelgjaran kooperatif dicirikan oleh peran aktif
siswa dalam menemukan apa yang harus dipelgari dan bagaimana
mempelgarinya.  Iklim demokratis dikembangkan oleh guru dalam
mengambil keputusan terhadap pemecahan masalah yang timbul dalam
pembelgaran. Dalam pembentukan kelompok, guru menerapkan suatu
struktur dengan memperhatikan heterogenitas kemampuan, jenis kelamin,

suku, kelas sosial, agama, kepribadian, usia, bahasa dan lain sebagainya



Semua prosedur didefiniskan secara baik sehingga semua siswa
memahaminya. Namun, siswa diberi kebebasan dalam mengendalikan
aktivitas mereka di dalam kelompoknya untuk mencapai tujuan yang

ditargetkan bersama.

Pembelgjaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelgaran yang lain.
pembelgjaran tersebut dapat dilihat dari proses pembelgaran yang lebih
menekankan pada proses kerja sama dalam kelompok. Dalam pembelgjaran
kooperatif, tujuan yang diingin dicapai bukan hanya tujuan akademik atau
pengetahuan akan konten (kompetensi), akan tetapi juga unsur kerja sama
dalam upaya penguasaan kompetens tersebut. Penekanan pada kerja sama

inilah yang menjadi ciri khas dari pembelgjaran kooperatif .

Menurut Sanjaya (2009: 67), prosedur pembelgaran kooperatif pada

prinsipnya terdiri atas empat tahap, yaitu: (a) penjelasan materi, (b) belgar

dalam kelompok, (c) penilaian dan (d) pengakuan tim.

a. Penjelasan Materi
Proses penyampaian pokok-pokok materi pelgjaran sebelum siswa siswa
belggar dalam kelompok. Tahapan bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada siswa terhadap pokok materi pelgjaran. Pada tahap ini,
guru memberikan gambaran umum tentang materi pelgaran yang harus
dikuasai yang selanjutnya siswa akan diperdadam pada pembelgaran
kelompok. Guru dapat menggunakan metode ceramah, brainstorming,
tanya jawab, presentasi atau demonstrasi. Penggunaan media dalam hal ini

sangat penting agar penyajian dapat |ebih menarik.

b. Belgjar dalam Kelompok



Pada tahap ini siswa bekerja dalam kelompoknya masing-masing yang
telah dibentuk sebelumnya. Kelompok dibentuk secara heterogen dan
mengakomodasi  sebanyak mungkin variabel pembeda. Méeaui
pembelgjaran dalam kelompok, siswa didorong untuk melakukan tukar-
menukar informasi dan pendapat, mendiskusikan permasalahan secara
bersama, membandingkan jawaban mereka, dan mengoreks hal-hal yang

kurang tepat.

c. Penilaian
Penilaian dalam pembelgjaran kooperatif dapat dilakukan dalam bentuk tes
atau evaluasi. Penilaian dapat dilakukan secara individual maupun secara
kelompok. Penilaian individual akan memberikan informasi kemampuan
setigp siswa secara individu, dan penilaian kelompok akan memberikan
informasi  kemampuan setigp kelompok. Hasil akhir penilaian dapat
mengekuilibrasi penilaian individu dan penilaian kelompok. Nilai setiap
kelompok memiliki nila yang sama terhadap semua anggota
kelompoknya, karena nilai kelompok merupakan hasil kerja sama setiap

kelompok.

d. Pengakuan Tim
Pada tahap ini, guru memberikan pengakuan dan penghargaan terhadap
siswa. Di mana penetapan tim yang dianggap paling menonjol dan
berprestas  untuk kemudian diberikan perhargaan. Pengakuan dan
pemberian penghargaan diharapkan dapat memotivasi siswa dan tim untuk

terus membangkitkan semangat berprestasi.

H. Hasl Pendlitian yang Relevan



Penelitian tentang model pembelgjaran kooperatif telah banyak dilakukan,
diantaranva oleh Arifah Nur Trivani vane beriudul *“Model Pembelgjaran
Kooperatif Tipe Teams-Gamestournament (TGT) sebaga Upaya
Meningkatkan Keaktifan Belgar Matematika Siswa pada Pokok Bahasan
Peluang dan Statistika di SMP Negeri 4 Depok Yogyakarta Kelas IX C".
Erwin Rido Ardhi vane beriudul “Penearuh Aktivitas Belaiar dan Minat
Siswa dalam Pembelgjaran Kooperarif Tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) terhadap Hasil Belgjar Matematika Siswa KelasV Semester
Il dalam Pokok Bahasan Penjumlahan dan Pengurangan Berbagai Bentuk
Pecahan di SD Negeri Kalirgjo Tahun Pelgaran 2006/2007”°. Taslan vang
beriudul “Usaha Meningkatkan Hasil Belgar Siswa pada Konsep Bangun
Datar Melalui Pembelgaran Kooperatif dengan Memanfaatkan Alat Peeraga
Bangun Datar di Kelas VII SMP Negeri 3 Secang Magelang Tahun Pelgjaran

2004/2005".

Dari ketiga hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model

pembel g aran kooperatif dapat meningkatkan hasil belgar siswa.

Kerangka Berpikir

Model pembelgiran kooperatif TPS menggunakan metode diskusi
berpasangan yang dilanjutkan dengan diskusi pleno. Model pembelajran
kooperatif TPS dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, mengaak
siswa melatih daya pikir sehingga timbul keberanian dan keterampilan dalam

menjawab dan mengemukakan pendapat.

Dengan model pembelgaran ini siswa dilatih bagaimana mengutarakan

pendapat dan siswa juga belgjar menghargai pendapat orang lain dengan tetap



mengacu pada materi/tujuan pembelgaran. Keunggulan model pembel gjaran
kooperatif TPS dilihat dari aspek siswa, adaah memberi peluang kepada
siswa agar mengemukakan dan membahas suatu pandangan, pengalaman
yang diperoleh siswa belgjar secara bekerja sama dalam merumuskan kearah

satu pandangan kelompok.

Pembelgaran Sains menekankan pada pemberian belgar secara langsung
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses (Badan Standar
Pendidikan Nasioal: 2006). Maka dengan hal ini untuk meningkatkan mutu
pendidikan diperlukan adanya penggunaan metode pembelgaran yang

bervariasi.

Hipotesis Tindakan

Hinotesis tindakan penelitian ini adalah : *Apabila dalam pembelaiaran IPA
menggunakan model pembelgaran  kooperatif tipe TPS dengan
memperhatikan langkah-langkah secara tepat, akan dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar siswa kelas V. SD Negeri 1 Wayhalom Tahun

Pelaiaran 201 1/2012™.



